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MAPING IDE MENGGUNAKAN AI



RAHASIA MENULIS JURNAL DENGAN
CEPAT DAN MUDAH

sudah memahami dasar penulisan jurnal

sudah menemukan research gap

sudah menentukan tema penulisan

sudah memiliki data pendukung

sudah memahami pola (kunci) penulisan jurnal

sudah memahami prompt ai yang terhubung

dengan pola penulisan jurnal



STARTING POINTS

Pertama: syarat suatu topik/tema tulisan:
CCTES (Controversy,
Change/transformation, Trend,
Emergency, Solution)
Kedua: orientasi suatu tulisan (judul):
Teori, Pendekatan, Model, Metode,
Strategy, Konsep….
Ketiga: modal suatu tulisan (kualitas)



JUDUL Objek formal + objek material + konteks (<15 kata)

KEYWORDS Tiga kata berasal dari judul

BUKTI/DATA

Bukti dari berlakunya/terjadinya “objek formal”

Bukti 1:

Bukti 2:

Bukti 3:

MEMBUAT JUDUL



JUDUL Negosiasi kultural dalam proses migrasi pada masyarakat global

KEYWORDS Cultural negotiation; migration; rural Java (society)

BUKTI/DATA

Bukti dari berlakunya/terjadinya “objek formal”

Bukti 1: Perubahan persepsi/ konsepsi tentang ruang (one world)

Bukti 2: Perubahan pola interaksi (terbuka, multicultural)

Bukti 3: Homogenisasi nilai dan moralitas (new morality)

CONTOH



FAKTA SOSIAL 
Negosiasi kultural dalam proses migrasi pada masyarakat global (Proses
migrasi yang terjadi sejalan dengan globalisasi telah melahirkan negosiasi
kultural).

FAKTA LITERATUR 
(apa yang SUDAH diketahui dari studi terdahulu dan apa yang BELUM
diketahui)

TUJUAN TULISAN 
(apa yang secara khusus membedakan tulisan dengan yang sudah ada):
Tulisan ini melengkapi KEKURANGAN dari studi terdahulu yang
mengabaikan dimensi subjektif.

ARGUMEN/HIPOTESIS (jawaban sementara atas pertanyaan atau masalah penelitian)

INTRODUCTION

4 paragraf = 10 % dari jumlah tulisan (500-600 kata)



Cultural Negotiation negotiation (paragraph 1: konseptualisasi; paragraph 2: kategorisasi/kasus)

Migration negotiation (paragraph 1: konseptualisasi; paragraph 2: kategorisasi/kasus)

Rural Java negotiation (paragraph 1: konseptualisasi; paragraph 2: kategorisasi/kasus)

LITERATURE REVIEW

6 paragraf = KURANG LEBIH 1000 kata



Unit analisis (objek
material)

lokasi, kasus, kelompok, institusi, kejadian, dll.

Desain penelitian kuantitatif, kualitatif, mix-method

Partisipan/sumber
informasi

responden, informan, teks, berita online, data sekunder, naskah

Proses pengumpulan data desk-review, observasi, survai, wawancara, FGD atau eksperiment, dll

Analisis data

METHOD
5 paragraf (600 kata) = pertanggungjawaban atas apa saja yang telah

ditempuh/dilakukan untuk menghasilkan tulisan: APA (1), MENGAPA (2), BAGAIMANA (3)



Perubahan persepsi/
konsepsi tentang ruang

(one world)

DATA: table, grafik, foto, atau kutipan wawancara
(rumuskan 3 poin penting dari data)

Perubahan pola interaksi
(terbuka, multicultural)

DATA: table, grafik, foto, atau kutipan wawancara
(rumuskan 3 poin penting dari data)

Homogenisasi nilai dan
moralitas (new morality) 

DATA: table, grafik, foto, atau kutipan wawancara
(rumuskan 3 poin penting dari data)

RESULTS
9 paragraf (1400 kata) = WHAT? Deskripsi tentang a, b, c: (DATA)



Perubahan persepsi/
konsepsi tentang ruang

(one world)

refleksi dan interpretasi (apakah hasil penelitian merupakan suatu awal dari
suatu akhiran; atau hasil penelitian merupakan akhir dari suatu awalan)

Perubahan pola interaksi
(terbuka, multicultural)

refleksi dan interpretasi (apakah hasil penelitian merupakan suatu awal dari
suatu akhiran; atau hasil penelitian merupakan akhir dari suatu awalan)

Homogenisasi nilai dan
moralitas (new morality) 

refleksi dan interpretasi (apakah hasil penelitian merupakan suatu awal dari
suatu akhiran; atau hasil penelitian merupakan akhir dari suatu awalan)

DISCUSSION
6 paragraf (1000 kata) = WHY? Analisis tentang mengapa terjadi a, b, c: (LITERATUR)



Temuan terpenting (apa yang sebelum tidak diduga)

Sumbangan keilmuan 
(memberikan perspektif baru, metode, objek baru, atau menguji teori/konsep
yang sudah ada)

Keterbatasan penelitian 

(terbatas dalam sample, dalam variasi kasus, dalam waktu, kelompok
dilibatkan), arah studi lanjut: Tulisan ini menyarankan perlunya penelitian
lebih lanjut dengan mengakomodasi “sampel” yang lebih besar dengan
karakteristik responden yang lebih bervariasi….

CONCLUSION
3 paragraf (500 kata) 



REFERENCES
Minimal 30 judul (artikel jurnal, buku, report, tesis, disertasi, dll)



RUMUS MENULIS
PARAGRAF

P= POINT
R= REASON
E= EVIDENCE
C= CONCLUSION



P
Migrasi penduduk selama telah dilihat (dikaji) hanya dari perspektif daya
dorong-daya Tarik, kontribusi ekonomi, dan perubahan identitas, tidak dikaji
implikasi pada konsepsi ruang.

R
Perubahan konsepsi ruang dari ruang yang ditolak ke ruang yang diterima
telah terjadi akibat migrasi. Daerah-daerah yang sebelumnya dianggap
membahayakan atau tidak menjanjikan kemudian berubah justru menjadi
daerah tujuan yang diinginkan.

E

Hingga tahun 1980-an Papua masih dianggap daerah asing yang tidak diminati
banyak orang, seperti halnya Aceh. Baru setelah penandatanganan perjanjian
Helsinki (tahun ??), daerah ini terbuka dan dimasuki oleh penduduk dari
berbagai daerah. Daerah-daerah di IBT umumnya dianggap daerah yang kurang
menjanjikan. 

C Dari gambaran tersebut tampak bahwa perubahan persepsi tentang ruang yang
kemudian terjadi belum mendapatkan perhatian dengan seksama.

CONTOH
Introduction (Paragraf 1 = fakta sosial)



P
Sejauh ini studi/literatur tentang “mobilitas penduduk” kurang melihat
implikasi jangkan Panjang dari mobilitas, sebaliknya melihat migrasi dari
factor pendorong, kontribusi sosial ekonomi, dan perubahan identitas (Batista &
McKenzie, 2021; Lee, 1966; van Hear, 2010)

R
Proses migrasi yang berlangsung sepanjang sejarah umat manusia memberikan
implikasi yang mendasar pada konsep ruang, khususnya daerah tujuan.
Konsepsi daerah tujuan cenderung berubah dari yang tertutup menjadi terbuka,
dari penolakan menjadi penerimaan.

E

Ketiga perkembangan kajian migrasi dapat digambarkan sebagai berikut.
Pertama, kajian yang menitikberartikan pembahasan pada determinan yang
menentuk proses migrasi berlangsung (Kanayo et al., 2019; Sahatcija et al.,
2020; Urbański, 2022). Kedua, studi-studi yang melihat pentingnya migrasi bagi
perkembangan ekonomi. Banyak studi menghitung secara seksama kontribusi
ekonomi dalam bentuk remitan yang diperoleh dari migrasi (Miličević et al.,
2021; 2018; Yeung & Mu, 2020). Ketiga, studi yang melihat migrasi sebagai proses
kultural yang mempengaruhi identitas dan belonging (Gilmartin, 2008;
Ragudaran, 2021; Şan & Akyiğit, 2021). 

C
Dari tiga perkembangan kajian migrasi tampak bahwa aspek spasial kurang
dianalisis, khususnya menyangkut bagaimana migrasi membuka ruang-ruang
baru bagi umat manusia.

Introduction (Paragraf 2 = fakta literature)



P
Tujuan tulisan ini melengkapi KEKURANGAN studi terdahulu yang belum
menganalisis secara seksama perubahan konsepsi ruang yang terjadi akibat
migrasi. 

R
Setiap proses migrasi memberi wawasan dan pelajaran baru tentang ruang.
Daerah yang dulu berjarak dapat menjadi pengalaman dekat masyarakat setelah
terjadi intensifikasi migrasi.

E

Sejalan dengan itu tiga pertanyaan dapat dirumuskan: (1) bagaimana migrasi
mengubah konsepsi/pandangan dan penilaian masyarakat tentang ruang; (2)
factor apa yang menyebabkan terjadinya perubahan konsepsi tentang ruang;
dan (3) bagaimana perubahan konsepsi terhadap ruang melahirkan kesadaran
baru tentang hubungan antarmanusia dan ruang? 

C
(Manfaat studi). Jawaban atas ketiga pertanyaan tersebut akan memberikan
pemahaman baru tentang perubahan signifikan yang diakibatkan oleh migrasi.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan sinerja antar
daerah.

Introduction (Paragraf 3 = tujuan penulisan)



P
Tulisan ini didasari pada suatu argument bahwa perubahan ruang kultural
akibat migrasi dapat terjadi atas pengalaman individual dan kolektif dalam
suatu masyarakat.

R
Pengalaman migrasi ke suatu tempat dapat mengubah persepsi tentang tempat
tujuan. Tempat tujuan yang sebelumnya berjarah dan memiliki batas-batas
tegas berubah menjadi pengalaman dekat. 

E

1) Daerah tujuan migrasi yang sebelumnya diragukan justru akhirnya memberi
penghidupan yang berarti bagi para migran.
(2) Orang yang bermigrasi selain berhasil secara ekonomi, juga diterima dengan
baik dalam masyarakat setempat bahkan terjadi berbagai ikatan perkawinan dan
persaudaraan.
(3) Proses migrasi telah pula menjadi kekuatan yang menghubungan
kebudayaan yang berbeda yang memungkinkan adanya pertukaran kebudayaan.

C Dengan demikian, proses migrasi telah menghubungkan dunia yang berbeda
menjadi suatu kesatuan yang mengakomodasi perbedaan-perbadaan.

Introduction (Paragraf 4 = argumen)
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Brainstorming

Find References / Research Gap

Writing

URUTAN PENGGUNAAN AI
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Writing the article
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